ANALISISPENGARUH PDRB, AGRISHARE,
RATA-RATA LAMA SEKOLAH, DAN ANGKA
MELEK HURUF TERHADAP JUMLAH
PENDUDUK MISKIN DI INDONESIA

SKRIPSI

Digjukan sebagai salah satu syarat
untuk menyelesaikan Program Sarjana (S1)
pada Program Sarjana Fakultas Ekonomika dan Bisnis
Universitas Diponegoro

Disusun oleh :
WIDIATMA NUGROHO
NIM. C2B007065

FAKULTASEKONOMIKA DAN BISNIS
UNIVERSITAS DIPONEGORO
SEMARANG
2012



PERSETUJUAN SKRIPSI

Nama Penyusun : Widiatma Nugroho

Nomor Induk Mahasiswva  : C2B007065

Fakultas/Jurusan : Ekonomi/IESP

Judul Skripsi : ANALISIS PENGARUH PDRB, AGRISHARE,
RATA-RATA LAMA SEKOLAH, DAN ANGKA
MELEK HURUF TERHADAP JUMLAH

PENDUDUK MISKIN DI INDONESIA

Dosen Pembimbing : Evi Yulia Purwanti, SE., MSi,

Semarang, 22 Desember 2011

Dosen Pembimbing,

(Evi Yulia Purwanti, SE., MSi,)

NIP. 19710725 199702 2001



PENGESAHAN KELULUSAN UJIAN

Nama Penyusun : Widiatma Nugroho

Nomor Induk Mahasiswa  : C2B007065

Fakultas/Jurusan : Ekonomi/ Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan

Judul Skripsi : Andlisis Pengarun PDRB, Agrishare, Rata-Rata
lama Sekolah, dan Angka Melek Huruf terhadap

Jumlah Penduduk Miskin di Indonesia

Telah dinyatakan lulus ujian padatanggal 29 Desember 2011

Tim Penguiji:
1. Bvi YuliaPurwanti, SE., MSi,
2. Dra Herniwati Retno H, MS.

3. Banatul Hayati, SE., MSi,

Semarang, Januari 2012
Pembantu Dekan |

%M.

(Anis Chariri, S.E, M.Com, Ph.D, Akt.)

NIP. 19670809 199203 1001



PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI

Y ang bertanda tangan di bawah ini saya, Widiatma Nugroho menyatakan
bahwa skripsi dengan judul: Analisis Pengaruh PDRB, Agrishare, Rata-Rata lama
Sekolah, dan Angka Melek Huruf terhadap Jumlah Penduduk Miskin di
Indonesia, adalah hasil tulisan saya sendiri. Dengan ini saya menyatakan dengan
sesungguhnya bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat keseluruhan atau sebagian
tulisan orang lain yang saya ambil dengan menyalin atau meniru dalam bentuk
rangkaian kalimat atau simbol yang menunjukkan gagasan atau pendapat atau
pemikiran dari penulis lain, yang saya akui seolah-olah sebaga tulisan saya
sendiri, dan/atau tidak terdapat bagian atau keseluruhan yang saya salin, tiru, atau
yang saya ambil dari tulisan orang lain tanpa memberikan pengakuan penulis
aslinya.

Apabila saya melakukan tindakan yang bertentangan dengan hal tersebut
di atas, baik disengaja maupun tidak, dengan ini saya menyatakan menarik skripsi
yang saya gjukan sebaga hasil tulisan saya sendiri ini. Bila kemudian terbukti
bahwa saya melakukan tindakan menyalin atau meniru tulisan orang lain seolah-
olah hasil pemikiran saya sendiri, berarti gelar dan ijasah yang telah diberikan
oleh universitas batal sayaterima.

Semarang, Desember 2011
Y ang membuat pernyataan,

(Widiatma Nugroho)
NIM C2B007065



ABSTRACT

Poverty is a problem faced by all countries in therld, especially the
developing countries like Indonesia. Poverty isfarel measures of a country,
because it measured by one’s powerlessness tomi@etum needs. In Indonesia
poverty is an unresolved problem for the reasont talnost all Indonesia
province had more than 10 percent poverty rate.

Based on this problem, this research aims to aedtlye influence of gross
regional domestic product (PDRB), agrishare (AGgam years school (RLS),
literacy rates (AMH) to the number of poor peopielmdonesia. This research
uses panel linier regression analysis with Fixedfe&f Model (FEM), in 2006-
20009.

The results shows that the variables of gross ragji@lomestic product
(PDRB), agrishare (AG), mean years school (RLSuémice significantly the
number of poor people, even literacy rates (AMHj)alde are not significant to
the number of poor people.

Keyword: the number of poor people, Fixed EffecdMFEM), gross regional
domestic product, agrishare, mean years schoelduy rates



ABSTRAKSI

Kemiskinan merupakan masalah yang dihadapi oleh semua negara di
dunia, terutama negara yang sedang berkembang, seperti Indonesia. Kemiskinan
merupakan ukuran kesgahteraan sebuah negara, karena diukur melaui
ketidakberdayaan seseorang untuk memenuhi kebutuhan minimumnya. Di
Indonesia kemiskinan merupakan masalah yang belum terselesaikan karena
hampir semua provinsi di Indonesia mempunyai tingkat kemiskinan di atas 10
persen.

Bedasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
meneliti tentang pengaruh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Agrishare
(AG), Rata-Rata Lama Sekolah (RLS), dan Angka Melek Huruf (AMH) terhadap
Jumlah Penduduk Miskin di Indonesia. Metode andlisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode analisis regresi linear panel data dengan metode
Fixed Effect Mode(FEM) dengan waktu penelitian Tahun 2006-20009.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB), Agrishare (AG), dan Rata-Rata Lama Sekolah (RLS)
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap jumlah penduduk miskin
sedankan variabel Angka Melek Huruf (AMH) tidak berpengaruh signifikan
terhadap jumlah penduduk miskin di Indonesia

Kata kunci : jumlah penduduk miskin, Fixed Effect Model (FEM), PDRB,
Agrishare Rata-Rata Lama Sekolah, Angka Melek Huruf
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan pada prinsipnya merupakan usaha pettamian perubahan
yang berencana yang dilakukan secara sadar oletu figngsa, negara, dan
pemerintah untuk menuju modernisasi dalam rangkasejahterakan rakyat baik
secara lahir maupun batin. Dalam pembangunan iexjadu proses perubahan yang
berlangsung secara terus menerus dan berkelanjDiamilah peran pemerintah
harus lebih jeli menggerakkan masyarakat agar besipasi dalam pembangunan
serta mampu mengembangkan potensi yang dimilikarsegdgu, untuk mencapai
tujuan dan cita-cita bangsa, karena pada dasareg@gngunan diselenggarakan
oleh rakyat bersama pemerintah. Suatu pembangulagat ddiukur dari laju
pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) di tingkasional atau Produk

Domestik Regional Bruto (PDRB) di tingkat daerah.

Menurut Lincoln Arsyad (1997) banyak negara sedbatkembang yang
mengalami tingkat pertumbuhan ekonomi tinggi pa@um 1960-an mulai
menyadari bahwa pertumbuhan ekonomi yang tingginydasedikit manfaatnya
dalam memecahkan masalah kemiskinan. Pertumbulwarok tinggi gagal untuk
mengurangi bahkan menghilangkan besarnya kemisldhaolut. Dengan kata lain,
pertumbuhan GNP perkapita yang cepat tidak sedaraabis meningkatkan taraf
hidup rakyat banyak. Karena apa yang disebut depgases trickle down effect”
dari manfaat pertumbuhan ekonomi bagi penduduk imis#tak terjadi seperti apa

yang diharapkan.



Pemerintah Indonesia menyadari pembangunan nasawfzhh salah satu
upaya untuk mencapai tujuan masyarakat adil dammakSejalan dengan tujuan
tersebut, berbagai kegiatan pembangunan telah hdemakepada pembangunan
daerah khususnya daerah yang relatif tertinggalh ®&arena itu, salah satu indikator
utama keberhasilan pembangunan nasional adalalpdajurunan jumlah penduduk
miskin. Efektivitas dalam menurunkan jumlah pendudhiskin merupakan tujuan

utama dalam memilih strategi atau instrumen peminzangy

Kemiskinan yang terjadi sekarang tidak lagi dipahdmanya sebatas
ketidakmampuan ekonomi, tetapi juga kegagalan mamehak-hak dasar dan
perbedaan perlakuan bagi seseorang atau sekelomolg dalam menjalani
kehidupan secara bermartabat. Hak-hak dasar yalgiidsecara umum meliputi
terpenuhinya kebutuhan pangan, kesehatan, pendjdiekerjaan, perumahan, air
bersih, pertanahan, sumber daya alam, lingkungduphirasa aman dari perlakuan
atau ancaman tindak kekerasan, dan hak berpasiisgg@am kehidupan sosial
politik.

Kemiskinan merupakan penyakit yang muncul saat arakgt selalu
mempunyai kekurangan secara material maupun noerialageperti kurang makan,
kurang gizi, kurang pendidikan, kurang akses mf®i, dan kekurangan-
kekurangan lainnya yang menggambarkan kemiskinaktoFlain yang sangat nyata
tentang kemiskinan terutama di kota-kota besar rlad@a, dapat dilihat dari
banyaknya warga masyarakat yang kekurangan makamdam, tidak memiliki
tempat tinggal yang layak, bahkan digusur dari gemannya, ribuan pekerja

berunjuk rasa memprotes ancaman pemutusan hubkagar(PHK).



Menurut Badan Pusat Statistik (2010), penduduk imisidalah penduduk
yang memiliki rata-rata pengeluaran per kapitalpgan dibawah garis kemiskinan.
Penetapan perhitungan garis kemiskinan dalam nasytaadalah masyarakat yang
berpenghasilan dibawah Rp 7.057 per orang per Ranetapan angka Rp 7.057 per
orang per hari tersebut berasal dari perhitungars g@miskinan yang mencakup
kebutuhan makanan dan non makanan. Untuk kebutuh@mmum makanan
disetarakan dengan 2.100 kilokalori per kapita pari. Garis kemiskinan non
makanan adalah kebutuhan minimum untuk perumahaas (lantai bangunan,
penggunaan air bersih, dan fasilitas tempat pengauwmarair besar); pendidikan
(angka melek huruf, wajib belajar 9 tahun, dan angltus sekolah); dan kesehatan
(rendahnya konsumsi makanan bergizi, kurangnyanaakasehatan serta keadaan
sanitasi dan lingkungan yang tidak memadai).

Sebelum masa krisis pada tahun 1997, Indonesiaadiesglah satu model
pembangunan yang diakui karena berhasil menuruakaka kemiskinan secara
signifikan. Berdasarkan data Survei Sosial Ekonbiasional (Susenas) dari BPS,
dalam kurun waktu 1976-1996 jumlah penduduk miskiindonesia menurun dari
54,2 juta jiwa atau sekitar 40% dari total pendududnjadi 34,01 juta jiwa atau
sekitar 17%. Dengan terjadinya krisis moneter gatlan 1997 telah mengakibatkan
jumlah penduduk miskin kembali naik dan kondisisédut diikuti pula dengan
menurunnya pertumbuhan ekonomi. Pada tahun 199&alumenduduk miskin
tercatat menjadi 49,5 juta jiwa atau sebsesar 24,d8ari jumlah penduduk dan
sedikit menurun pada tahun 1999 menjadi 47,9 juta atau mencapai 23,4 % dari

total jumlah penduduk.



Tabel 1.1
Jumlah Penduduk Miskin dan Persentase Pendudukrivisk
di Indonesia Tahun 1976-2010

Tahun Jumlah Persentase | Tahun Jumlah Persentase
Penduduk Penduduk Penduduk Penduduk
Miskin (juta) Miskin Miskin (juta) Miskin
(%) (%)
1976 54.20 40.10 2000 38.70 19.14
1978 47.20 33.30 2001 37.90 18.41
1980 42.30 28.60 2002 38.40 18.20
1981 40.60 26.90 2003 37.30 17.42
1984 35.00 21.60 2004 36.10 16.66
1987 30.00 17.40 2005 35.10 15.97
1990 27.20 15.10 2006 39.30 17.75
1993 25.90 13.70 2007 37.17 16.58
1996 34.01 17.47 2008 34.96 15.42
1998 49.50 24.23 2009 32.53 14.15
1999 47.97 23.43 2010 31.02 13.33

Sumber: BPS,Statistika Indonesia,diolah

Setelah puncak krisis dilalui dan ekonomi mulailpuhngka kemiskinan dan
jumlah penduduk miskin kembali turun. Di awal milen tingkat kemiskinan masih
sebesar 19 persen atau 38, 70 juta jiwa. Dalamlidegahun, terjadi penurunan
penduduk miskin sebanyak 7 juta jiwa, dan angkaislaman berhasil diturunkan
menjadi 13% di tahun 2010. Ada satu pengecualiaiahdn 2006 angka kemiskinan
naik dari 16% menjadi 17,8%. Kenaikan tingkat keéximan saat itu sangat
dipengaruhi oleh tingginya inflasi yang disebabkambinasi kenaikan bahan bakar

minyak (BBM) dan gejolak harga pangan, terutama$€éfNP2K, 2010).



Pertumbuhan ekonomi merupakan tema sentral daldndu@an ekonomi
semua negara di dunia dewasa ini. Pemerintah @diragganapun dapat segera jatuh
atau bangun berdasarkan tinggi rendahnya tingkaumbuhan ekonomi yang
dicapainya dalam catatan statistik nasional. Bdrligsknya program-program di
negara-negara dunia ketiga sering dinilai berdasatikggi rendahnya tingkat output
pendapatan nasional (Todaro, 2000)

Salah satu indikator penurunan jumlah penduduk imis#falah pertumbuhan
ekonomi. Menurut Balisacan (dalam Hermanto S. dam V., 2007) menyatakan
bahwa Indonesia memiliki catatan yang mengesankamgemai pertumbuhan
ekonomi dan pengurangan kemiskinan selama dua eéek@drtumbuhan dan
kemiskinan menunjukan hubungan yang kuat dalankainagregat.

Tabel 1.2

Perbandingan PDB, Pertumbuhan Ekonomi dengan Til{gaiskinan
di Indonesia Tahun 2004-2009

Tahun PDB Pertumbuhgn Tingkat
Ekonomi Kemiskinan
(miliar rupiah) (%) (%)
2004 1.656.516,8 5.03 16.66
2005 1.750.815,2 5.69 15.97
2006 1.847.126,7 5.51 17.75
2007 1.964.327,3 5.01 16.58
2008 2.082.315,9 5.03 15.42
2009 2.176.975,5 4.85 14.15

Sumber : BPS,Statistika Indonesia 2004-2009,diolah

Tabel 1.2 menunjukkan bahwa jumlah penduduk mist@mgalami naik dan
turun. Pada tahun 2006 jumlah penduduk miskin mangakenaikan dari 15,97

persen pada tahun 2005 menjadi 17,75 persen pada 2906. Pencapaian tingkat



kemiskinan sebesar 14,15 persen di tahun 2009 asihmberada di bawah target
kemiskinan RPJM 2005-2009, yaitu sebesar 8,2 perBemtumbuhan ekonomi
(pertumbuhan PDB) juga mengalami penurunan merjasli persen pada tahun
2006 dari 5,69 persen di tahun 2005 dan terus mankagi menjadi 5,01 persen
pada tahun 2007. Hal ini tidak langsung terlihattala melihat tabel 1.2 karena PDB
dari tahun 2004-2009 selalu mengalami pertumbuRkan tetapi, pertumbuhannya
tidak menjadi lebih rendah bila dibandingkan detadiun-tahun sebelumnya.

Hermanto S. dan Dwi W. (2007) menyatakan bahwaupdstihan ekonomi
merupakan syarat keharusan bagi pengurangan kewauski Adapun syarat
kecukupannya adalah bahwa pertumbuhan tersebutifefiddam mengurangi
kemiskinan. Artinya pertumbuhan tersebut harustajadi di sektor-sektor di mana
penduduk miskin bekerja (pertanian atau sektor yauat karya).

Tabel 1.3

Laju PertumbuhaAgrisharedi Indonesia
Tahun 2004-2009

Tahun Agrishare

(%)
2004 2.82
2005 2.66
2006 3.36
2007 3.43
2008 4.83
2009 4.13

Sumber : BPS,PDRB Provinsi-Provinsi di IndonesianiMeat
Lapangan Usaha 2004-2009, diolah



Sektor pertanian merupakan sektor yang palingegfiedi Indonesia karena
sebagian besar penduduk miskin di Indonesia bedadzedesaan yang bermata
pencaharian sebagai petani. Pertumbuhan ekonomse#itor pertanian akan
mempercepat penurunan jumlah penduduk miskin yatay dd Indonesia karena
langsung mengarah pada sektor sentral yang memati pencaharian penduduk
miskin. Dari tabel 1.3 dapat dilihat dalam rentéaigun 2004-2009 laju pertumbuhan
agrishare mengalami dua kali penurunan, yaitu pada tahurb 20fh 2009. Akan
tetapi, secara garis besgrishareterus mengalami pertumbuhan.

Tingkat pendidikan merupakan indikator yang palibgypengaruh dalam
penurunan kemiskinan. Hermanto S. dan Dwi W. (2@@fam penelitiannya tentang
pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap penurunamahumpenduduk miskin
menunjukan bahwa pertumbuhan berpengaruh negatif signifikan dalam
mengurangi kemiskinan, namun pengaruh pertumbultk@amoeni tersebut relatif
tidak terlalu besar. Populasi penduduk juga berpergsecara positif dan signifikan
terhadap kemiskinan, namun besaran pengaruhnydif rdédacil. Sedangkan
pendidikan mempengaruhi secara negatif dan sigmfiterhadap kemiskinan dan
pengaruhnya paling besar. Hal tersebut dikarenpkadidikan memang merupakan
pionir dalam pembangunan. Berdasarkan Tabel 1.4-rasd lama sekolah di
Indonesia meningkat dari tahun 2004 hingga tahuf92(Relatif rendahnya
peningkatan pencapaian rata-rata lama sekolahetiakan masih cukup besarnya
penduduk yang tingkat pendidikannya tidak tamatdmkkan dasar. Komitmen

pemerintah diperlukan untuk mewujudkan jangka panfaDM yang berkualitas.



Tabel 1.4
Perkembangan Rata-Rata Lama Sekolah Penduduk ®3iahlin Ke Atas
di Indonesia Tahun 2004-2009

Tahun Rata-Rata Lama Sekolah
(tahun)
2004 7.2
2005 7.3
2006 7.4
2007 7.5
2008 7.5
2009 7.9

Sumber : BPS,Perkembangan Beberapa Indikator Utaossal-
Ekonomi Indonesia,diolah

Pendidikan merupakan pionir dalam pembangunan oegsan suatu bangsa.
Jika dunia pendidikan suatu bangsa tidak dapateb#skng dengan baik maka
pembangunan bangsa tersebut akan terganggu. Spbabidikan menyangkut
pembangunan karakter dan sekaligus mempertahardtandifi manusia suatu
bangsa. Selain indikator rata-rata lama sekoladikator lain untuk mengukur
pendidikan penduduk di suatu wilayah adalah denganggunakan angka melek
huruf. Wongdesmiwati (2009) menyebutkan bahwa mg@tan jumlah dan kualitas
SDM akan menurunkan tingkat kemiskinan. Kualitamlser daya manusia dapat
dilihat berdasarkan tingkat pendidikannya. Todaemyebutkan bahwa peningkatan
kemampuan tidak langsung akan berpengaruh terhaw@pingkatnya utilitas

sehingga meningkatkan pendapatan (Todaro, 2000).



Tabel 1.5
Perbandingan Angka Melek Huruf Penduduk Indonesia
Usia 15 Tahun Ke Atas Tahun 2004-2009

Tahun Angka Melek Huruf
(%)
2004 90.40
2005 90.90
2006 91.50
2007 91.87
2008 92.20
2009 92.93

Sumber : BPS,Statistik Kesejahteraan Rakyat, diola

Pendidikan merupakan sarana untuk meningkatkanitksiaBumberdaya
Manusia sehingga menjadikan diri sebagai kaum y@ndaya. Banyak orang miskin
yang tidak mendapatkan pendidikan dan mengalanoda@ian sehingga tidak bisa
terlepas dari lingkaran kemiskinan. Karena itu, ja@inpenting bagi kita untuk
memahami bahwa kemiskinan bisa mengakibatkan kétaoddan kebodohan jelas
identik dengan kemiskinan. Tabel 1.5 memperlihatkamva Angka Melek Huruf di
Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun. hMelpeningkatan angka melek
huruf hanya 2,5 persen selama 6 tahun. Hal ini mekkan bahwa tidak mudah

bagi pemerintah untuk meningkatkan angka melekfhuru

Pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi, yaitu sekfapersen, tingkat
pendidikan yang selalu lebih baik dari tahun keutahidak langsung membuat

jumlah penduduk miskin berkurang. Di dalam persalitini akan dilihat bagaimana
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pengaruh variabel PDRB\grishare angka melek huruf, dan rata-rata lama sekolah

terhadap jumlah penduduk miskin di Indonesia gatdan 2006-2009.

1.2 Rumusan Masalah

Kemiskinan merupakan salah satu tolok ukur kondasial ekonomi dalam
menilai keberhasilan pembangunan yang dilakukanepatah di suatu daerah.
Banyak sekali masalah-masalah sosial yang bergiegatif timbul akibat
meningkatnya kemiskinan.

PDRB merupakan indikator pertumbuhan di dalam skatwasan tertentu
sedangkan PDB adalah indikator pertumbuhan ekorsaratu negara. Sehingga
dengan meningkatnya PDB maka pertumbuhan ekonagaimqeningkat dan terjadi
penurunan jumlah penduduk miskin. Dari tabel 1 gadl@ilihat ekonomi yang terus
tumbuh dengan rata-rata 5 persen setiap tahunnyadisi PDB yang meningkat
tidak serta merta dapat menurunkan jumlah pendudskin yang ada mengalami
pertumbuhan ekonomi tetapi juga mengalami kenagjliariah penduduk miskin hal
ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakuké&h dHermanto S. dan Dwi W.
(2007) yang menyatakan pertumbuhan ekonomi akammekan jumlah penduduk
miskin.

Kondisi Agrisharebila dibandingkan dengan jumlah penduduk miskingya
ada di Indonesia adalagrishareterus meningkat dari tahun ke tahun, tetapi tidak
diimbangi dengan penurunan jumlah penduduk miskebél 1.3 dan Tabel 1.1).
Namun, pertumbuhan PDRB sektor pertanian di tah@®62 tidak berpengaruh
terhadap penurunan jumlah penduduk miskin. Seearéis seharusnya peningkatan

agrishare akan menurunkan jumlah penduduk miskin, hal terfselksuai dengan
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hasil penelitian Suparno (2010) menyatakan bahwaingkatan PDRB sektor
pertanian akan mampu menurunkan tingkat kemiskinan.

Kondisi lain, yang dihadapi permasalahan kemiskidamndonesia adalah
adanya terjadinya peningkatan Rata-Rata Lama Seldda Angka Melek Huruf
tetapi tidak diimbangi penurunan jumlah pendudukkimi dan terjadinya fluktuasi
jumlah penduduk miskin (Tabel 1.1, tabel 1.4 daberd.5). Hal ini menandakan
bahwa faktor pendidikan tidak mempengaruhi penuryaalah penduduk miskin di
Indonesia. Hal tersebut berbeda dengan hasil pamellermanto S. dan Dwi W.
(2007) menemukan variabel yang signifikan dan begpeuh paling besar dalam
penurunan kemiskinan adalah pendidikan. Rata-eate Isekolah dan angka melek
huruf yang meningkat ternyata tidak berpengaruthamgip kenaikan jumlah
penduduk miskin.

Dari masalah tersebut, muncul pertanyaan sebagkube

1. Bagaimana pengaruh PDRB terhadap perubahan juratetuduk miskin?

2. Bagaimana pengarulagrishare terhadap perubahan jumlah penduduk
miskin?

3. Bagaimana pengaruh rata-rata lama sekolah terhpdegbahan jumlah
penduduk miskin?

4. Bagaimana pengaruh angka melek huruf terhadap aeanb jumlah
penduduk miskin?

5. Bagaimana pengaruh PDRRBgrishare angka melek huruf, dan rata-rata

lama sekolah terhadap perubahan jumlah penduddn®is
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1.3.1 Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
1.3.1 Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini aatain :
1) Menganalisis pengaruh PDRB terhadap perubahan fupgaduduk miskin.
2) Menganalisis pengarutagrishare terhadap perubahan jumlah penduduk
miskin.
3) Menganalisis pengaruh rata-rata lama sekolah taphgmrubahan jumlah
penduduk miskin.
4) Menganalisis pengaruh angka melek huruf terhadambpban jumlah
penduduk miskin.
5) Menganalisis pengaruh PDRRBgrishare rata-rata lama sekolah, dan angka
melek huruf terhadap perubahan jumlah pendudukimisk
1.3.2 Kegunaan Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konsiilkepada:
1) Pengambil Kebijakan
Bagi pengambil kebijakan, penelitian ini diharapka@ampu memberikan
informasi yang berguna di dalam memahami pengamlRB?; agrishare
rata-rata lama sekolah, dan angka melek huruf deghgumlah penduduk
miskin sehingga dapat digunakan sebagai pilihangg@abilan kebijakan
dalam perencanaan pembangunan.
2) llmu Pengetahuan
Secara umum hasil penelitian ini diharapkan menamki@asanah ilmu

ekonomi khususnya ekonomi pembangunan. Manfaat ushimgi ilmu
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pengetahuan yakni dapat melengkapi kajian menggmaiah penduduk

miskin

dengan mengungkap secara empiris faktoefaktyang

mempengaruhinya.

14 Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun dengan sistematika Bab y#srdiri dari: Bab |

Pendahuluan, Bab Il Tinjauan Pustaka, Bab Il MetBénelitian, Bab IV Hasil dan

Pembahasan, serta Bab V Kesimpulan, KeterbatasaS8atan.

BAB |

BAB I

BAB Il

BAB IV

PENDAHULUAN

Menguraikan Latar Belakang Masalah Penelitian, &san
Masalah Penelitian, Tujuan dan Kegunaan Penelitanta
Sistematika Penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Menguraikan Landasan Teori, hubungan antar vdriabe
independen terhadap variabel dependen, Peneligagialiulu,
Kerangka Pemikiran Teoritis, dan mencoba menari&tusu
Hipotesis Penelitian.

METODE PENELITIAN

Menguraikan Variabel Penelitian dan Defenisi Operss,
jenis dan Sumber Data, Metode Pengumpulan Datda ser
Metode Analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menguraikan Analisis Deskriptif dan Objek Penetfitia

Analisis Data, Pengujian Hipotesis, dan Pembahasan.
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BAB V : PENUTUP
Menguraikan Kesimpulan dan Keterbatasan dari perel

dan Saran-Saran.



BAB ||
TELAAH PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Definisi Kemiskinan
Menurut Badan Pusat Statistik, kemiskinan adalatid&emampuan
memenuhi standar minimum kebutuhan dasar yang uatelkgbutuhan makan
maupun non makan. Kemiskinan dapat diukur dengambardingkan tingkat
konsumsi seseorang dengan garis kemiskinan atadahumupiah yang
dikeluarkan untuk konsumsi orang perbulan. Padardga definisi kemiskinan
dapat dilihat dari dua sisi, yaitu:
a) Kemiskinan absolut
Kemiskinan yang dikaitkan dengan perkiraan tingkahdapatan
dan kebutuhan yang hanya dibatasi pada kebutuh&okpatau
kebutuhan dasar minimum yang memungkinkan seseousngk
hidup secara layak. Dengan demikian kemiskinan utiulengan
membandingkan tingkat pendapatan orang denganatinmgndapatan
yang dibutuhkan untuk memperoleh kebutuhan dasarysleni
makanan, pakaian dan perumahan agar dapat merkataimgsungan
hidupnya.
Seseorang termasuk golongan miskin absolut apabdail
pendapatannya berada di bawah garis kemiskinantidak cukup
untuk menentukan kebutuhan dasar hidupnya. Konsap i

dimaksudkan untuk menentukan tingkat pendapatammuam yang

15



b)
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cukup untuk memenuhi kebutuhan fisik terhadap makapakaian,
dan perumahan untuk menjamin kelangsungan hidup.
Kemiskinan relatif

Kemiskinan dilihat dari aspek ketimpangan sosiareka ada
orang yang sudah dapat memenuhi kebutuhan dasamummya
tetapi masih jauh lebih rendah dibanding masyaraekitarnya
(lingkungannya). Semakin besar ketimpangan antairagkat
penghidupan golongan atas dan golongan bawah nkakasgmakin
besar pula jumlah penduduk yang dapat dikategorikaiskin,
sehingga kemiskinan relatif erat hubungannya dengaasalah
distribusi pendapatan.

Badan Kependudukan dan Keluarga Nasional (BKKBN)
mendefinisikan miskin atau kurang sejahtera dalaengprtian
Pembangunan Keluarga Sejahtera yang terdiri athsarga pra
sejahtera dan keluarga sejahtera I. Keluarga ppahtsea adalah
keluarga-keluarga yang belum dapat memenuhi kebotalasarnya
secara minimal, seperti kebutuhan spiritual, pangandang, papan,
kesehatan dan keluarga berencana. Sedangkan kelsajahtera |
adalah keluarga-keluarga yang telah dapat memekehutuhan
dasarnya secara minimal, tetapi belum dapat memedijutuhan
sosial dan psikologis, serta kebutuhan pendidikargraksi dalam

keluarga, interaksi dengan lingkungan tempat tihndga transportasi.
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Menurut Todaro (2000) menyatakan bahwa variasi &kiman di negara
berkembang disebabkan oleh beberapa faktor, yafil): perbedaan geografis,
jumlah penduduk dan tingkat pendapatan, (2) peebedejarah, sebagian dijajah
oleh negara yang berlainan, (3) perbedaan kekagamrber daya alam dan
kualitas sumber daya manusianya, (4) perbedaamaeraektor swasta dan
negara, (5) perbedaan struktur industri, (6) pexbrdierajat ketergantungan pada
kekuatan ekonomi dan politik negara lain dan, (Brbpdaan pembagian
kekuasaan, struktur politik dan kelembagaan dalegeri.

Sedangkan menurut Jhingan (1992), mengemukaamwitigatama negara
berkembang yang menjadi penyebab dan sekaliguatakdng saling terkait pada
kemiskinan. Pertama, prasarana dan sarana pendidi&ag tidak memadai
sehingga menyebabkan tingginya jumlah penduduk ltotaf dan tidak memiliki
keterampilan ataupun keahlian. Kedua, sarana kiseblan pola konsumsi buruk
sehingga hanya sebagian kecil penduduk yang bisajathetenaga kerja
produktif. Ketiga, penduduk terkonsentrasi di sektertanian dan pertambangan

dengan metode produksi yang telah usang dan kelsggzaman.

2.1.2 Teori Kemiskinan

Menurut Todaro (2000) menyatakan bahwa variasi &kiman di negara
berkembang disebabkan oleh beberapa faktor, yaffi): perbedaan geografis,
jumlah penduduk dan tingkat pendapatan, (2) pedoedeajarah, sebagian dijajah
oleh negara yang berlainan, (3) perbedaan kekagamber daya alam dan
kualitas sumber daya manusianya, (4) perbedaamaeraektor swasta dan

negara, (5) perbedaan struktur industri, (6) peabadlerajat ketergantungan pada
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kekuatan ekonomi dan politinegara lain dan,(7) perbedaan pembagi
kekuasaan, siktur politik dan kelembagaedalam negeri.

Sedangkan menurut Jhingel992), mengemukaan tigdri utama negar
berkembang yang menjadi penyebab dan sekalkibat yang saling terkait pac
kemiskinan. Pertama, prasarana dan sarana peran yang tidak memad
sehinggamenyebabkan tingginya jumlah penduduk buta hdan tidak memilik
keterampilarataupun keahliarKedua, sarana kesehatan dan folasumsi buruk
sehingga hanyasebagian kecil penduduk yang bimenjadi tenaga Kker,
produktif. Ketiga,penduduk terkonsentrasi di sektor pertardan pertambange

dengan metodproduksi yang telah ang dan ketinggalam zam

Gambar 2.1
Lingkaran Kemiskinan (Vicious Circle Nurkse)

Produktivitas
Rendah

Kurang Pendapatan
Modal Rendah
Investasi Permintaan
Rendah Rendah
<—

Sumber : Jhingan (1992)
Lingkaran setan Nurkse (dalam Jhingan, 1992), neskan tentan
deretan kekuatan yang melingkar yang saling beressltas sama lain sehing

menempatkan suatu negara miskin tetap berada daladaan melarat. Lingkar:
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setan pada pokoknya berasal dari fakta bahwa ptiwdak total di negara
terbelakang sangat rendah sebagai akibat kekurangasal, menyebabkan
produktivitas yang rendah. Produktivitas yang réndarcermin di dalam
pendapatan nyata yang rendah. Rendahnya tingkatapatan menyebabkan
tingkat permintaan menjadi rendah, sehingga pddargiya tingkat investasi pun
rendah. Tingkat investasi yang rendah kembali masiyean modal kurang dan

produktivitas rendah. Ini lah yang ditunjukkan paadanbar 2.1.

2.1.3 Ukuran Kemiskinan

Metode yang digunakan untuk mengukur kemiskinan Bfe&ggunakan
pendekatan pemenuhan kebutuhan da@masic needs approach). Dengan
pendekatan ini, kemiskinan dipandang sebagai Ketidenpuan dari sisi ekonomi
untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukkanara yang diukur dari
sisi pengeluaran. Dengan pendekatan ini, dapatuddpHeadcount Index, yaitu

persentase penduduk miskin terhadap total penduduk.

Nilai garis kemiskinan yang digunakan mengacu pdadoutuhan
minimum 2.100 kkal per kapita per hari ditambah gdenkebutuhan minimum
non makanan yang merupakan kebutuhan dasar segeg@my meliputi
kebutuhan dasar untuk papan, sandang, sekolatsptidasi, serta kebutuhan
rumah tangga dan individu yang mendasar lainnyasaBga nilai pengeluaran
(dalam rupiah) untuk memenuhi kebutuhan dasar numinmakanan dan non
makanan tersebut disebut garis kemiskinan. MerBaudin Pusat Statistika batas
garis kemiskinan kota dan desa di Indonesia urahkirt 2010 adalah 211.726

Rupiah (BPS, 2011).
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2.1.3 Produk Domestik Regional Bruto

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) menurut Bafaisat Statistik
(BPS) didefinisikan sebagai jumlah nilai tambahgdihasilkan oleh seluruh unit
usaha dalam suatu wilayah, atau merupakan jumlaiusenilai barang dan jasa
akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi sliatu wilayah. PDRB dapat
menggambarkan kemampuan suatu daerah mengelolaesigapa alam yang
dimilikinya. Oleh karena itu besaran PDRB yang dilkan oleh masing-masing
daerah sangat bergantung kepada potensi sumberattagadan faktor produksi
Daerah tersebut. Adanya keterbatasan dalam pemayed#ktor-faktor tersebut
menyebabkan besaran PDRB bervariasi antar daerah.

Di dalam perekonomian suatu negara, masing-maghtprstergantung
pada sektor yang lain, satu dengan yang lain satiegnerlukan baik dalam
tenaga, bahan mentah maupun hasil akhirnya. Seidostri memerlukan bahan
mentah dari sektor pertanian dan pertambangan, $edor industri dibutuhkan
oleh sektor pertanian dan jasa-jasa.

Cara perhitungan PDRB dapat diperoleh melalui pgadekatan yaitu
pendekatan produksi, pendekatan pendapatan damkzad pengeluaran yang
selanjutnya dijelaskan sebagai berikut :

1. Menurut Pendekatan Produksi

PDRB adalah jumlah nilai barang dan jasa akhir ydihgsilkan oleh
berbagai unit produksi di suatu wilayah dalam jangkaktu tertentu
(satu tahun). Unit-unit produksi tersebut dalam yagannya

dikelompokkan menjadi 9 sektor atau lapangan ugatia; Pertanian,
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Pertambangan dan Penggalian, Industri Pengolahatnikl. Gas dan
Air Bersih, Bangunan, Perdagangan, Hotel dan Rastor
Pengangkutan dan Komunikasi, Jasa Keuangan, Pensesen Jasa
Perusahaan, Jasa-jasa.

2. Menurut pendekatan pengeluaran
PDRB adalah penjumlahan semua komponen permintdan yaitu:
a) Pengeluaran konsumsi rumah tangga dan lembagstes yang

tidak mencari untung.

b) Konsumsi pemerintah.
c) Pembentukan modal tetap domestik bruto.
d) Perubahan stok.
e) Ekspor netto.
3. Menurut pendekatan pendapatan
PDRB merupakan jumlah balas jasa yang diterima dhtior
produksi yang ikut serta dalam proses produksindadaatu wilayah
dalam jangka waktu tertentu (satu tahun). Balaa faktor produksi
yang dimaksud adalah upah dan gaji, sewa rumalgaborodal dan
keuntungan. Semua hitungan tersebut sebelum digotpajak
penghasilan dan pajak lainnya.

Cara penyajian Produk Domestik Regional Bruto disusdalam dua

bentuk, yaitu :

1. Produk Domestik Regional Bruto atas dasar hargatkon
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Menurut BPS pengertian Produk Domestik Regionatdaias dasar
harga konstan yaitu jumlah nilai produksi atau mduayan atau
pendapatan yang dihitung menurut harga tetap. Dengea menilai
kembali atau mendefinisikan berdasarkan harga-hpagia tingkat
dasar dengan menggunakan indeks harga konsumeameddaitungan
ini tercermin tingkat kegiatan ekonomi yang sebeyar melalui
Produk Domestik Regional Bruto riilnya.
2. Produk Domestik Regional Bruto atas dasar hargalker
Pengertian Produk Domestik Regional Bruto atasrdaaaga berlaku
menurut BPS adalah jumlah nilai tambah bruto yangoul dari
seluruh sektor perekonomian di suatu wilayah. Ydmgaksud nilai
tambah yaitu merupakan nilai yang ditambahkan kagzatang dan
jasa yang dipakai oleh unit produksi dalam proseslyksi sebagai
input antara. Nilai yang ditambahkan ini sama dangalas jasa atas
ikut sertanya faktor produksi dalam proses produksi
Kuncoro (2001) menyatakan bahwa pendekatan pembanguadisional
lebih dimaknai sebagai pembangunan yang lebih miamskan pada peningkatan
PDRB suatu provinsi, Kabupaten, atau kota. Sedangikeatumbuhan ekonomi
dapat dilihat dari pertumbuhan angka PDRB (ProdoknBstik Regional Bruto).
Saat ini umumnya PDRB baru dihitung berdasarkan ghralekatan, yaitu dari
sisi sektoral/lapangan usaha dan dari sisi penggun@elanjutnya PDRB juga

dihitung berdasarkan harga berlaku dan harga konstaal PDRB menunjukkan
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jumlah seluruh nilai tambah yang dihasilkan olemdusluk dalam periode
tertentu.
2.1.4 Agriculture

Agriculture merupakan salah satu sektor dari sembilan sektolaldm
PDRB dengan menggunakan pendekatan produksi ydakukian oleh Badan
Pusat Statistik (BPS, 2011). Sektor ini berperadadam perekonomian nasional
melalui pembentukan Produk Regional Domestik Br(R&RDB), penyediaan
pangan dan bahan baku industri, pengentasan kemamskpenyedia lapangan
kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat. Saatnbusi langsung, sektor
pertanian juga memiliki kontribusi yang tidak langg berupa efek pengganda
(multiplier effect), yaitu keterkaitan input-output antar industrgnkumsi dan
investasi. Dampak pengganda tersebut relatif beshmgga sektor pertanian
layak dijadikan sebagai sektor andalan dalam pegurean ekonomi nasional.

Sektor pertanian juga menjadi andalan dalam mengeghkan kegiatan
ekonomi perdesaan melalui pengembangan usaha isefpasanian. Dengan
pertumbuhan yang terus positif secara konsistétoispertanian berepran besar
dalam menjaga laju pertumbuhan ekonomi nasionalanPéersebut terutama
dalam penyediaan kebutuhan pangan pokok, peroladsa, penyedia lapangan
kerja, dan penanggulangan kemiskinan (Deptan, 2006)

Rostow (1960) menjelaskan bahwa pembangunan ekoa&am terus
berlanjut apabila kemajuan industri dan jasa didgkumaju sektor pertanian.
Sektor pertanian ini merupakan sumber pendapatamautnegara dan untuk

memenuhi permintaan penduduk (Jhingan, 1992).
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Perekonomian negara terbelakang seperti biasatgaddi oleh luasnya
sektor primer, dan sempitnya sektor sekunder sersger. Pertumbuhan di sektor
pertanian akan memberikan dampak pada pertumbubda pektor industri.
Jhingan (1992) mengatakan pada waktu produksi mpartanaik, kenaikan ini
akan meningkatkan pendapatan di sektor pertaniamg ypada gilirannya
menaikkan permintaan di pedesaan akan barang kemsdan input pertanian.
Naiknya permintaan di bidang ini merupakan rangaangagi ekspansi di sektor
industri (Jhingan, 1992).

2.1.5 Rata-RataLama Sekolah

Rata-rata lama sekolah mengindikasikan makin tmgg pendidikan
formal yang dicapai oleh masyarakat suatu daeramagin tinggi rata-rata lama
sekolah berarti semakin tinggi jenjang pendidikamg dijalani. Rata-rata lama
sekolah yaitu rata-rata jumlah tahun yang dihalmskeh penduduk usia 15 tahun
ke atas di seluruh jenjang pendidikan formal yanigutd. Untuk meningkatkan
rata-rata lama sekolah, pemerintah telah mencaaangkogram wajib belajar 9
tahun atau pendidikan dasar hingga tingkat SLTP.

Untuk memperoleh pekerjaan yang ditawarkan di ogekinodern
didasarkan kepada tingkat pendidikan seseorangtidgkat penghasilan yang
dimiliki selama hidup berkorelasi positif terhadamkat pendidikannya. Tingkat
penghasilan ini sangat dipengaruhi oleh lamanyaeasaeg memperoleh
pendidikan (Todaro, 2000). Rata-rata lama sekolahupakan indikator tingkat

pendidikan di suatu daerah. Pendidikan merupaké#ah ssatu bentuk modal
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manusia juman capital) yang menunjukkan kualitas Sumber Daya Manusia
(SDM).

Gambar 2.2 memberikan ilustrasi tentang penghdsiamfaat pribadi
yang diharapkan dan biaya pribadi yang sebenariydbdngkan dengan tingkat
pendidikan seseorang maka diselesaikan (dalam YaB@makin tinggi tingkat
pendidikan seseorang maka semakin cepat pula penarg penghasilan yang
diharapkannya, lebih besar dari biaya-biaya pribyatig harus dikeluarkannya.
Untuk dapat memaksimumkan selisih antara keuntuggag diharapkan dengan
biaya-biaya yang diperkirakan, maka strategi optilagi seseorang adalah
berusaha menyelesaikan pendidikan setinggi mur{d@kidaro, 2000)

Gambar 2.2
Kurva Penghasilan dan Biaya pribadi

Penghasilan dan biaya pribadi enghasilan pryjzad)
A Diharapkan

|

Tinggi

/ |
T Menengah | _——  Biaya Pribadi

dasar

0 >
Tahun bersekolah

Sumber : Todaro (2000)
Pendekatan modal manusia berfokus pada kemampdak fingsung
untuk meningkatkan utilitas dengan meningkatkandppatan. Investasi dalam

modal manusia akan terlihat lebih tinggi manfaatayebila kita bandingkan
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antara total biaya pendidikan yang dikeluarkan msalanenjalani pendidikan
terhadap pendapatan yang nantinya akan diperolgékakmereka sudah siap
bekerja. Orang-orang yang berpendidikan tinggi akaemulai kerja penuh
waktunya pada usia yang lebih tua, namun pendapataeka akan cepat naik
daripada orang yang bekerja lebih awal.

2.1.6 AngkaMeek Huruf

Menurut UNESCO (n.d.) definisi dari melek huruf kdia kemampuan
untuk mengidentifikasi, mengerti, menerjemahkan, ngkemunikasikan,
membuat, dan mengolah isi dari rangkaian teks yardppat pada bahan-bahan
cetak dan tulisan yang berkaitan dengan berbaggissi Kemampuan baca tulis
dianggap penting karena melibatkan pembelajarakelzanutan oleh seseorang
sehingga orang tersebut dapat mencapai tujuanngaakipuan baca tulis ini
juga berkaitan langsung dengan cara seseorang urgukperoleh pengetahuan,
menggali potensi, dan berpartisipasi penuh dalasyarakat yang luas.

Salah satu indikatorterlaksananya dengan baik pendidikan untuk
masyarakat dapat diketahui dengan meningkatnya aangklek huruf atau
kemampuan baca tulis dalam masyarakat tersebuikabod ini juga dapat
menggambarkan mutu dari SDM yang ada di suatu allayang diukur dalam
aspek pendidikan, karena semakin tinggi angka lgrmak baca tulis maka

semakin tinggi pula mutu dan kualitas SDM (BPS,1901
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Gambar 2.3

Lingkaran Setan K eterbelakangan Manusia

Ketidaksempurnaan Pasar

|

Keterbelakangan Sumber Daya Alam
|
Keterbelakangan Manusia

Sumber : Jhingan (1992)

Menurut Meier dan Baldwin (dalam Jhingan, 1992)amagterbelakang
umumnya terjerat ke dalam apa yang disebut “lingkagetan kemiskinan”. Di
dalam Gambar 2.3 dijelaskan bahwa lingkaran setandisebabkan karena
keterbelakangan manusia dan sumber daya alam. irRbaggan sumber daya
alam pada suatu negara tergantung pada kemampodkpf manusianya. Jika
penduduk negara tersebut terbelakang dan buta,Hangka akan keterampilan
teknik, pengetahuan dan aktivitas kewiraswastaakansumber daya alam yang
ada akan tetap terbengkalai, kurang atau bahkah sgina. Di lain pihak,
keterbelakangan sumber daya alam ini menyebabkeanbletakangan manusia.
Keterbelakangan sumber daya alam merupakan sebéhbligee akibat
keterbelakangan manusia.

2.2  Pengaruh Variabel Independen terhadap Variabel Dependen
2.21 Pengaruh PDRB terhadap Jumlah Penduduk Miskin
Todaro (2000) menyatakan bahwa pembangunan ekomamsyaratkan

pendapatan nasional yang lebih tinggi dan untukirtgkat pertumbuhan yang



28

lebih tinggi merupakan pilihan yang harus diamiMlamun, yang menjadi
permasalahan bukan hanya soal bagaimana cara meeraconbuhan, tetapi juga
siapa yang melaksanakan dan berhak menikmati gasiln

Menurut Sadono Sukirno (2000), laju pertumbuhannekad adalah
kenaikan PDRB tanpa memandang apakah kenaikarebit besar atau lebih
kecil. Selanjutnya, pembangunan ekonomi tidak sametta diukur berdasarkan
pertumbuhan produk domestik regional bruto (PDR&Jasa keseluruhan, tetapi
harus memperhatikan sejauh mana distribusi peralaptiah menyebar ke
lapisan masyarakat serta siapa yang telah menikhadl-hasilnya. Menurut
Kuncoro (2001) pembangunan tradisional lebih dinaalsebagai pembangunan
yang lebih memfokuskan pada peningkatan PDRB quattinsi, kabupaten, atau
kota.

Kuznet (dalam Tulus Tambunan, 2001), pertumbuham kiEmiskinan
mempunyai korelasi yang sangat kuat, karena pad@mptaawal proses
pembangunan tingkat kemiskinan cenderung menirgdgatpada saat mendekati
tahap akhir pembangunan jumlah orang miskin beraraysgsur berkurang.
Menurut penelitian Hermanto S. dan Dwi W. (2007)ngsgakan bahwa ketika
perekonomian berkembang di suatu kawasan (negaakatvasan tertentu yang
lebih kecil) terdapat lebih banyak pendapatan undibbelanjakan, yang jika
terdistribusi dengan baik di antara kawasan tetsafan mengurangi kemiskinan.
Wongdesmiwati (2009) menyebutkan bahwa penurunamské&an di Indonesia
dapat dipengaruhi oleh tingkat pertumbuhan Prodaokn&stik Bruto (PDB) riil

dan faktor-faktor pendukung lainnya, seperti inasstmelalui penyerapan tenaga



29

kerja yang dilakukan oleh swasta dan pemerintatkepgbangan teknologi yang
semakin inovatif dan produktif dan pertumbuhan peltk melalui peningkatan
modal manusia.

2.2.2 Agrishareterhadap Jumlah Penduduk Miskin

Menurut Klasen (dalam Atik Mar'atis Suhartini, 201 produktivitas di
sektor tanaman pangan sebagai faktor penting yangebgaruh terhadapro
poor growth, khususnya negara yang sebagian besar penduduknrbesiada di
wilayah pedesaan. Meskipun investasi memegang @ergrenting dalam
menggerakkan pro poor growth, namun demikian upaya peningkatan
produktivitas di sektor pertanian menjadi lebih foemn sebagai instrumen dalam
menggerakkapro poor growth.

Hermanto S. dan Dwi W. (2007) dalam penelitianigatang Dampak
Pertumbuhan Ekonomi terhadap Penurunan Jumlah BekduMiskin
menunjukkan bahwahare sektor pertanian terhadap PDB berpengaruh terhadap
penurunan jumlah penduduk miskin. Demikian jugasilhgenelitian dari
Suhartini  (2011) menyebutkan bahwa produktivitas skktor pertanian
berpengaruh negatif terhadap jumlah penduduk miskin
2.2.3 Rata-Rata Lama Sekolah terhadap Jumlah Penduduk Miskin

Menurut Simmons (dalam Todaro, 2000) pendidikarbaiyak negara
merupakan cara untuk menyelamatkan diri dari keimésk Dimana digambarkan
dengan seorang miskin yang mengharapkan pekerg@lisérta penghasilan yang
tinggi maka orang tersebut harus mempunyai tinglaatdidikan yang tinggi.

Akan tetapi, pendidikan yang tinggi hanya mampuapiic oleh orang kaya.
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Sedangkan orang miskin tidak mempunyai cukup uanguku membiayai

pendidikan hingga ke tingkat yang lebih tinggi sé@peekolah lanjutan dan
universitas. Selanjutnya Todaro (2000) menyatalkdmwia pendidikan merupakan
tujuan pembangunan yang mendasar. Yang mana plkadioiemainkan peranan
kunci dalam membentuk kemampuan sebuah negara datgerap teknologi
modern dan untuk mengembangkan kapasitas agapttensertumbuhan serta

pembangunan yang berkelanjutan.

Klasen (dalam Atik Maratis Suhartini, 2011) mend@n bahwa
peningkatan kepemilikan asset dasar bagi pendudskimakan berpengaruh
terhadap pengurangan kemiskinan. Asset dasar yangksud adalah modal
manusia, dalam hal ini adalah pendidikan penduduiskim Di dalam
penelitiannya, Suhartini (2011) menyebutkan bahwta-rata lama sekolah

berpengaruh negatif terhadap jumlah penduduk miskin

2.24 AngkaMeek Huruf terhadap Jumlsh Pendidikan Miskin

Pendidikan memainkan kunci dalam membentuk kemampsebuah
Negara berkembang untuk menyerap teknologi moderan duntuk
mengembangkan kapasitas agar tercipta pertumburéan gembangunan yang
berkelanjutan (Todaro, 2000). Seseorang yang bédigikan tinggi dapat
menghasilkan gagasan baru tentang bagaimana pilitkeaik untuk
memproduksi barang dan jasa (Mankiew, 2000).

Jika dikaitkan dengan kualitas tenaga kerja, sem#kggi pendidikan
seseorang maka akan semakin meningkatkan prodaktivari tenaga kerja.

Hermanto S. dan Dwi W. (2007) menyatakan bahwastasi pendidikan akan
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berpengaruh positif terhadap pengentasan kemiskiongdesmiwati (2009)

dalam penelitiannya tentang Pertumbuhan EkonomiRdargentasan Kemiskinan

di Indonesia menunjukkan bahwa Angka Melek Hurufhbbungan negatif

terhadap kemiskinan.

2.3

Pendlitian Terdahulu

Beberapa penelitian mengenai kemiskinan telah bamjakukan dan

digunakan sebagai referensi oleh peneliti dalamaksahakan ini. Adapun

penelitian-penelitian terdahulu yang digunakan gabaeferensi adalah sebagai

berikut :

a.

b.

Penelitian yang dilakukan oleh Herwanto Siregar dam Wahyuniarti
(2007) dengan judul “Dampak pertumbuhan ekonomhaap penurunan
jumlah penduduk miskin”. Penelitian ini menganalisgentang pengaruh
pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat kemiskinarindonesia. Analisis
yang dilakukan adalah dengan menggunakan metodel Rxata. Hasil
penelitiannya menyimpulkan bahwa kenaikan PDRB rakibgtkan
penurunan atas angka kemiskinan, kenaikan jumlatiyzRik mengakibatkan
peningkatan atas angka kemiskinan, kenaikan infla@ngakibatkan
peningkatan atas angka kemiskinan, kenaiffzare pertanian dan industri
mengakibatkan penurunan atas angka kemiskinan,ndimpangaruh tingkat
pendidikan SMP lebih besar dari pada pengahaine pertanian. Sedangkan
kenaikan Dummy krisis mengakibatkan peningkatas ataka kemiskinan.
Penelitian yang dilakukan oleh Wongdesmiwati (30@fngan judul

“Pertumbuhan Ekonomi dan Pengentasan Kemiskinanddinesia (Analisis
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Ekonometri)”. Tujuan dari penelitian ini adalah wktmengetahui faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi tinggi rendatimgkat kemiskinan di
Indonesia. dalam melakukan analisis faktor-fakt@ng/ mempengaruhi
tingkat kemiskinan data-data yang digunakan adddédh sekunder mengenai
jumlah penduduk, produk domestik bruto, angka malakif, angka harapan
hidup, penggunaan listrik dan konsumsi makanan.oetanalisis yang
digunakan yaitu analisis regresi berganda (multipgression) dengan
menggunakan alat analisis eviews 4.1. Hasil pemeltenunjukkan hanya
ada tiga variabel yang terbukti signifikan mempeonbajumlah penduduk
miskin, yaitu jumlah penduduk, Produk Domestik Br@PDB), dan Angka
Melek Huruf.

. Penelitian yang dilakukan oleh Yani MulyaningsihO@8) dengan judul
“Pengaruh Pengeluaran Pemerintah di Sektor Publitatap Peningkatan
Pembangunan Manusia dan Pengurangan Kemiskinanieliian ini
bertujuan untuk menganalisis tentang pengaruh pes@e pemerintah di
sektor publik terhadap pembangunan manusia di k&landan kemiskinan
dan juga menganalisis pengaruh pembangunan matedsadap kemiskinan
di Indonesia menggunakan analisis data panel. Hpsihelitian ini
menyimpulkan bahwa pengeluaran pemerintah di sketoblik tidak
berpengaruh terhadap peningkatan pembangunan raagiubidonesia dan
tidak terbukti mempengaruhi kemiskinan sementarab@@mgunan manusia

terbukti signifikan mempengaruhi kemiskinan
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d. Penelitian yang dilakukan oleh Atik Mar’atis Sul@r{2011) dengan judul
“Pro Poor Growth Tingkat Provinsi di Indonesia”. Penelitian ini
menganalisis tentang derajat dan faktor-faktor yaegnpengaruhiPro Poor
Growth di tingkat provinsi di Indonesia. Untuk menganaliderajat manfaat
pertumbuhan terhadap penduduk miskin menggun&averty Equivalent
Growth Rate (PEGR) sedangkan faktor-faktor yang mempenganpirlbi poor
growth dianalisis dengan menggunakan regresi data panel.

Ringkasan penelitian terdahulu dapat dilihat diélald bawah ini:
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(Jumlah penduduk)

X2i : Produk Domestik Bruto (PDB)

X3i :Angka Harapan Hidup (AHH)

X4i : Persentase Angka Melek Huruf (AMH

X5i : Persentase penggunaan listrik (Listrik

No Peneliti Tujuan Model Regresi Metode Hasil Empiris
Analisis

1. Hermanto SiregarMenganalisis POVERTY; =B, + f1PDRB; + p,POPULASJ; | Model Pertumbuhan  ekonomi  berpengafuh
dan Dwi | dampak +Bs AGRISHARE; + fJNDUSTRISHARE; + | regresi data | negatif dan signifikan terhadap jumlah
Wahyuniarti pertumbuhan BsINFLASI; + BeSMB; + B;SMA; +BsDIPLM;; | panel penduduk miskin, jumlah penduduk
(2007) ekonomi + B DUMMY KRISIS; + g berpengaruh  positif dan signifikan
Dampak terhadap jumlah terhadap jumlah penduduk miskin,
Pertumbuhan penduduk agrishare berpengaruh negatif dan
Ekonomi miskin di signifikan terhadap jumlah penduduk
Terhadap Indonesia . miskin, industrishare berpengaruh negatif
Penurunan dan signifikan terhadap jumlah penduduk
Jumlah Pendudu miskin, capaian pendidikan SMP, SMA,
Miskin dan Diploma berpengaruh negative dan

signifikan terhadap jumlah penduduk
miskin, dummy krisis berpengaruh pos
dan signifikan terhadap jumlah penduduk
miskin.

2. Wongdesmiwati | Mengetahui Yi= B0 +B1LX1i +B2X2i + 3X3i + f4X4i + | analisis variabel yang terbukti  signifikan
(2009) faktor-faktor B5X5i + B6X6i + & regresi mempengaruhi jumlah penduduk miskin,
Pertumbuhan yang Dimana : berganda yaitu jumlah penduduk, Produk Domestik
Ekonomi dan mempengaruhi [ i :1,2,3,....,n Bruto (PDB), dan Angka Melek Huruf.
Pengentasan jumlah Yi : Jumlah penduduk miskin (Penduduk
Kemiskinan di penduduk miskin)

Indonesia miskin X1i : Jumlah penduduk Indonesia per tahun
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X6i : Persentase konsumsi makanan (KM)

: intersept

Yani
Mulyaningsih
(2008)
Pengaruh
Pengeluaran
Pemerintah di
Sektor Publik

Menganalisis
pengaruh
pemerintah di
sektor publik
terhadap
pembangunan
manusia di

B0
1.
2.

3

PM =a+BPSP; + U;i=1,2,...N ;

Dimana:
Ki: =kemiskinan t untuk unit cross section i

Model
regresi data
Panel

Pengeluaran pemerintah di sektor publik
tidak berpengaruh terhadap peningkatan

pembangunan manusia, dan tidak terb
mempengaruhi  kemiskinan,
pembangunan manusia terbukti
signifikan mempengaruhi kemiskinan.

ukti
sementara
sedara

Terhadap Indonesia dan | PSPX; = pengeluaran sektor publik t untuk
Peningkatan kemiskinan dan | unit cross section i
Pembangunan juga PMX iy = pembangunan manusia t untuk unit
Manusia dan menganalisis cross section i
Pengurangan pengaruh uz = Error
Kemiskinan pembangunan | N = banyaknya observasi
manusia T = banyaknya waktu
terhadap N x T = banyaknya data panel
kemiskinan di
Indonesia
Atik Mar’atis Menganalisa (1. Ln MISKINit = (Bo + a; + p )+ B.LNTANI; + | Model Produktivitas sektor pertanian
Suhartini derajat dan B, LNINV_PEM; + BsLNRLS; +B4LnGINI; | regresi Data | berpengaruh negatif terhadap jumlah
(2011) faktor-faktor + BsLNPDDK; + y; panel dan penduduk miskin, rata-rata lama sekolah
Pro Poor Growth | yang 2. Ln MISKINit = (Bo + a; + u; )+ B1.LNTANI; + | Poverty Total, Perempuan, dan Laki-laki
Tingkat Provinsi | mempengaruhi B2 LnINV_PEM; + BsLNRLSR, + Equivalent | berpengaruh negatif terhadap jumlah
di Indonesia Pro poor growth|  B4LnGINI; + BsLnPDDK;; + U Growth penduduk miskin, Peningkatan jumlah
di tingkat 3. Ln MISKINit = (Bo + i + pt )+ B1LNTANI + | Rate penduduk berpengaruh positif terhadap
provinsi di B2 LnINV_PEM; + BsLnRLSL; + (PEGR) jumlah  penduduk miskin, Investasi
Indonesia BsLNGINI;; + BsLNPDDK; + pemerintah berpengaruh negatif terhadap

jumlah penduduk miskin, dan nilai Indeks

Gini akan bepengaruh positif terhad
peningkatan jumlah penduduk miskin.

ap
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2.3  Kerangka Pemikiran

Pengentasan penduduk miskin saat ini masih merapsédah satu prioritas
pembangunan nasional, karena di dalam permasakainaiskinan terdapat beberapa
aspek yang berkaitan di dalamnig@miskinan merupakan masalah mutidimensi dan
lintas sektor yang dipengaruhi oleh berbagai faktygng saling berkaitan, antara
lain: tingkat pendapatan, kesehatan, pendidikasgsakerhadap barang dan jasa,
lokasi, geografis, gender, dan kondisi lingkungdappenas, 2010).

Penyebab kemiskinan bermuara pada teori lingk&eamiskinan yicious
circke of poverty) dari Nurkse 1953. Adanya keterbelakngan, danrteggalan
SDM (yang tercermin oleh rendahnya tingkat pendid)k ketidaksempurnaan pasar,
dan kurangnya modal menyebabkan rendahnya prodaktiv Rendahnya
produktivitas mengakibatkan rendahnya pendapatarg yaereka terima (yang
tercermin oleh rendahnya PDRB). Rendahnya pendapdtan berimplikasi pada
rendahnya tabungan dan investasi. Rendahnya isvdsteakibat pada rendahnya
akumulasi modal sehingga proses penciptaan lapakgga rendah. Rendahnya
akumulasi modal disebabkan oleh keterbelakangarset@nusnya (Jhingan, 1992).

Hermanto dan Dwi (2007) menyatakan bahwa pertumbubBkonomi
merupakan indikator yang lazim dipergunakan untulelimt keberhasilan
pembangunan terhadap penurunan jumlah pendudukinmigng dapat dilihat
jumlah output (PDRB) yang dihasilkan oleh suaturalaeFaktor-faktor lain yang
mempengaruhi jumlah penduduk miskin antara lainupguhan jumlah penduduk,
tingkat share pertanian dan industri, tingkat sifidan pendidikan. Wongdesmiwati

(2009) menyatakan bahwa faktor-faktor yang berpergéerhadap tingkat jumlah
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penduduk miskin yaitu jumlah penduduk, Produk DdrkeBruto (PDB), tingkat
melek huruf, tingkat kesehatan masyarakat (angkeapha hidup), tingkat
penggunaan listrik di rumah tangga, dan tingkatskomsi makanan penduduk
Indonesia. Selanjutnya Suhartini (2011) dalam peaehya menyatakan bahwa
terdapat pengaruh antara produktivitas pertaniata-nata lama sekolah total,
perempuan, dan laki-laki, jumlah penduduk, invegtasnerintah, dan Indeks Gini
terhadap jumlah penduduk miskin. Sehingga penelitini difokuskan pada
bagaimana pengaruh PDRBgrishare, rata-rata lama sekolah, dan angka melek
huruf.

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah bahjwmlah penduduk
miskin. dipengaruhi oleh empat variabel antara RIDRB, agrishare, rata-rata lama
sekolah dan angka melek huruf. Kemudian variabekbeal tersebut sebagai
variabel independen (bebas) dan bersama-sama, rdgagabel dependen (terikat)
yaitu jumlah penduduk miskin yang diukur dengant aaalisis regresi untuk
mendapatkan tingkat signifikansinya. Dengan hasgrasi tersebut diharapkan
mendapatkan tingkat signifikansi setiap variabelependen dalam mempengaruhi
kemiskinan. Selanjutnya, tingkat signifikansi seti@ariabel independen tersebut
diharapkan mampu memberikan gambaran kepada pe¢atedan pihak yang terkait
mengenai penyebab kemiskinan untuk dapat merumuskatu kebijakan yang
relevan dalam upaya pengentasan kemiskinan. Sekaraa kerangka pemikiran

dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2.3

Kerangka Pemikiran

PDRB

Agrishare

Jumlah Penduduk
Miskin

Angka Melek
Huruf

Rata-Rata Lama
Sekolah

Penelitian ini merupakan penelitian untuk memlkakti penelitian Hermanto
Siregar dan Dwi Wahyuniarti yang menganalisis ddmpartumbuhan ekonomi
terhadap kemiskinan di Indonesia pada tahun 199¥%-3fhda 26 provinsi di
Indonesia. Penelitian ini juga menambahkan varidbal penelitian Wongdesmiwati
yaitu Angka Melek Huruf dan Rata-Rata Lama Sekotiri Atik Mar’atis.
Penambahan dua variabel ini karena ingin membuktigangaruh pendidikan
terhadap pengurangan jumlah penduduk miskin. Remelini menggunakan data
panel, untuk datéime-series tahun 2006-2009 daeross-section dari 33 provinsi di

Indonesia.

24  Hipotesis
Hipotesis adalah suatu pernyataan yang bersifatrs@ama tentang adanya
suatu hubungan teretentu antara variabel-variaded) Wigunakan. Sifat sementara

pada hipotesis ini berarti bahwa hipotesis dapatah, diganti dengan hipotesis lain
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yang lebih tepat. Hal ini dimungkinkan karena hgsi¢ yang diperoleh tergantung
pada masalah yang diteliti dan konsep yang digunaka
Berdasarkan teori dan permasalahan yang ada, nyaddis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah :
1. Diduga variabel PDRB berpengaruh negatif terhadaplgh penduduk
miskin.
2. Diduga variabel agrishare berpengaruh negatif terhadap jumlah
penduduk miskin.
3. Diduga variabel rata-rata lama sekolah berpengavedpatif terhadap
jumlah penduduk miskin.
4. Diduga variabel angka melek huruf berpengaruh ifeigahadap jumlah
penduduk miskin.
5. Diduga variabel PDRBagrishare, rata-rata lama sekolah, dan angka
melek huruf secara bersama-sama mempengaruhi jupdslodluduk

miskin.



BAB |11
METODE PENELITIAN
3.1 Variabe Pendlitian dan Definisi Operasional
3.1.1 Variabel Pendlitian
Dalam penelitian ini terdapat satu variabel endo@ependen) dan empat
variabel eksogenirfdependen) variabel endogen dalam penelitian ini adalah
jumlah penduduk miskin. Variabel eksogen untuk pgae ini adalah PDRB,
agrishare, rata-rata lama sekolah, dan angka melek huruf.
3.1.2 Definisi Operasional
a) Jumlah Penduduk Miskin
Jumlah penduduk miskin adalah jumlah penduduk yaeniliki rata-rata
pengeluaran perkapita perbulan dibawah garis kenaisk
b) PDRB
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) menunjukkamlph nilai
tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usahandalaatu wilayah, atau
secara umum PDRB memberikan gambaran kinerja ekomakro suatu
wilayah dari waktu ke waktu. Nilai PDRB yang digkaa dalam
penelitian ini adalah PDRB 33 Provinsi di Indoneatas dasar harga
konstan 2000 selama tahun 2006-2009. Satuan deebeh PDRB ini

adalah miliar rupiah (BPS).
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Agrishare

Agrishare adalah kontribusi sektor pertanian di dalam PDRa&hgy
dihitung berdasarkan pendekatan produksi. Satuarvaaabelagrishare
ini adalah persen.

Angka Melek Huruf

Angka Melek Huruf adalah proporsi penduduk berd$iatahun ke atas
yang dapat membaca dan menulis dalam huruf latio &Einnya di 33
Provinsi di Indonesia (BPS). Adapun satuan dariab& pendidikan ini
adalah persen.

Rata-Rata Lama Sekolah

Rata-rata lama sekolah adalah nilai rata-rata ti@gipenduduk usia lebih
dari 15 tahun dalam menempuh pendidikan formal&@ayang digunakan

dalam menghitung rata-rata lama sekolah adalamtahu

Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang digunakan adalah data sekundar,data yang diperoleh

berdasarkan informasi yang telah disusun dan digagkan oleh instansi

tertentu.

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperaah berbagai sumber

antara lain:

1. Jumlah Penduduk Miskin
Diperoleh dari Data dan Informasi Kemiskinan tal2006, 2007,
2008, 2009 yang diterbitkan oleh Badan Pusat skatithdonesia

(BPS).
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2. PDRB
Diperoleh dari Statistika Indonesia tahun 2006, 72008, 2009
yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistika Ind@n@PS).

3. Agrishare
Diperoleh dari PDRB Provinsi-Provinsi di Indonedidenurut
Lapangan Usaha tahun 2006, 2007, 2008, 2009 yaatpitkan
oleh Badan Pusat Statistika Indonesia (BPS).

4. Rata-Rata Lama Sekolah
Diperoleh dari Perkembangan Beberapa Indikator dt&usial-
Ekonomi Indonesia tahun 2006, 2007, 2008, 2009 yhiegbitkan
oleh Badan Pusat Statistika Indonesia (BPS).

5. Angka Melek Huruf
Diperoleh dari Statistik Kesejahteraan Rakyat taB066, 2007,
2008, 2009 yang diterbitkan oleh Badan Pusat Staithdonesia

(BPS).

3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini ddateelalui studi
pustaka dan dokumentasi. Studi pustaka dilakukangate mengumpulkan
informasi melalui pendalaman literatur-literaturngaberkaitan dengan objek
studi. Teknik dokumentasi dilakukan dengan meneiwan mendokumentasikan

data-data dan informasi yang berkaitan dengan aijek.
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34  MetodeAnalisis

Metode analisis yang digunakan dalam penelitianagalah deskriptif
kualitatif dan kuantitatif. Analisis deskriptif kli@tif digunakan untuk
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang berkaitagatiepermasalahan yang
diteliti. Sedangkan analisis kuantitatif digunakamtuk menganalisis informasi
kuantitatif (data yang dapat diukur, diuji, dannfdrmasikan dalam bentuk
persamaan, tabel, dan sebagainya). Gujarati (2608)yatakan bahwa untuk
menggambarkan data panel secara singkat, misaddan gataross section, nilai
dari satu variabel atau lebih dikumpulkan untukdsapa unit sampel pada suatu
waktu. Tahapan analisis kuantitatif terdiri darstimasi model regresi dengan
menggunakan data panel, regresi persamaan linigaf@a dengan menggunakan

model FEM, uji asumsi klasik dan uji statistik.

3.4.1 Estimas Model

Penelitian mengenai pengaruh variabel Pertumbuhkondii (PE),
variabelAgrishare (AG), variabel Angka Melek Huruf (AMH), dan varielbRata-
Rata Lama Sekolah (RLS) terhadap Jumlah Pendudulskii (KM)
menggunakan datame-series selama lima tahun yang diwakili data tahunan dari
2005 - 2009 dan dataross-section sebanyak 33 data mewakili provinsi di
Indonesia yang menghasilkan 132 observasi.

Model fungsi yang akan digunakan untuk mengetalemigkinan di
Indonesia yaitu:

KM =f (PDRB, AG, AMH, RLS)......cootieeeeeiteeemreeeeeerereererseeeeens (3.1)

KM = ﬁo + ﬂl PDRBIt + ﬁz AGit + ﬂg AMHiIt + ﬂ4 RLSt +Ei.............. (32)



44

dimana:
KM = jumlah penduduk miskin dalam ribu jiwa.
PDRB = PDRB dalam miliar rupiah
AG =agrishare dalam persen
AMH = angka melek huruf dalam persen
RLS = rata-rata lama sekolah dalam tahun
[ = Cross section
t = time series
S0 = konstanta

BLB2,53,54  =Kkoefisien

E = error

Variabel di dalam persamaan akan ditransformashjade bentuk
logaritma natural (log). Hal ini dilakukan untuk ngairangi adanya gejala
heterokedastisitas dan untuk mengetahui kepekatrn wariabel. Dibawah ini
adalah bentuk persamaan yang telah diubah memgatlilblogaritma natural:

LOG(KMi) = fo + p1 LOG(PDRB)it + >, LOG(AG)it + 3 LOG(AMH)it

+ B4 LOG(RLY)I + Eif veooverveereeeeseeeeseeeeeeeeseseeseeeseseeseenes (3.3)

Keterangan :

LOG : logaritma natural

BLB2,B3S4 : koefisien

E I error
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3.4.2 MetodeAnalisis Data Panel

Studi ini menggunakan analisis data panel sebagajgahan data dengan
menggunakan program Eviews 6. Analisis dengan meradg@n panel data
adalah kombinasi antara deret wakiiung-series data) dan kerat lintangcfoss-
section data).

Penelitian ini menggunakan data panel karena dataelpmemiliki
beberapa keunggulan yaitu:

a. Dapat memberikan peneliti jumlah pengematan yargarhemeningkatkan
deg Dapat memberikan peneliti jumlah pengamatan yangsarhe
meningkatkan degrees of freedom (derajat kebebasan), data memiliki
variabilitas yang besar dan mengurangi kolineaatatsra variabel penjelas,
dimana dapat menghasilkan ekonometri yang efisien.

b. Dengan panel data, data lebih informasif, lebihrvéseasi, yang tidak dapat
diberikan hanya oleh dataoss section dantime series saja.

c. Panel data dapat memberikan penyelesaian yang bakhdalam inferensi
perubahan dinamis dibandingkan deatass section.

Dalam data panel, unitross-section yang sama di survei dalam beberapa
waktu. Dalam model panel data, persamaan modelatfengenggunakan data
cross-section dapat ditulis sebagai berikut :

Yi=Bo+BrXi € 1 =1, 2, ey Nuvoooeoeeeeeeeeee e (3.4)

Dimana N adalah banyaknya datass-section

Sedangkan persamaan model dergae-series adalah :

Yi=Bo+PBrXe+e;t=1,2, i, Torrii (3.5)
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Dimana T adalah banyaknya détae-series

Mengingat data panel merupakan gabungan tilag-series dan cross-

section, maka model dapat ditulis dengan :

Yit =B0+Bl Xit LA X S (36)

1=1,2,..,N;t=1,2,..., T

dimana:
N = banyaknya observasi
T = banyaknya waktu

N x T = banyaknya data panel

Dalam analisis model panel data dikenal, tiga macpendekatan yang

terdiri dari pendekatan efek tetafpxéd effect), pendekatan efek acakafdom

effect), danPooled Least Squares (PLS) atau metod€ommon. Ketiga pendekatan

yang dilakukan dalam analisis panel data dapdbdkan sebagai berikut :

1. Pendekatan efek tetapiked Effect)

Salah satu kesulitan prosedur panel data adalalvébabumsi intersep
dan slope yang konsisten sulit terpenuhi. Untukgagasi hal tersebut, yang
dilakukan dalam panel data adalah dengan memasukk@abel boneka
(dummy variable) untuk mengizinkan terjadinya perbedaan nilai pestr
yang berbeda-beda baik lintas unitass section) maupun antar waktu
(time-series). Penggunaadummy wilayah dalam penelitian ini adalah untuk
melihat perbedaan yang terjadi antar wilayah (praiyidalam rentang tahun
2006-2009 , dimana Provinsi Jawa Timur digunakdragai wilayah acuan

(benchmark). Alasan penggunaan Provinsi Jawa Timur sebbgahmark
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adalah karena Provinsi Jawa Timur memiliki jumlamguduk miskin yang
paling tinggi.
Setelah memasukkan variabel dummy wilayah maka mode

persamaannya sebagai berikut:

LOG(KM); = a1 + 1 LOG(PDRBY)it + 1 LOG(AG)it + > LOG(AMH)it
+f3 LOG(RLS)it + +ay Do+ a3 D3+ as D+ as Dsi+ agDeit+
a7 Dzt ag Dgit ag Do+ a0 Digi+ a1 Duitaie Dt aas
Disit+ 014 Digt o1s Disiv a1 Digit 017 Dizit aus Digit aao
Digi+ a2 Dooit a2 Dait 022 Daoit a2z Dagit aza Dositons

Dosit a26 Dogit ao7 Dozt aog Dagit a9 Dogi+ azo Dagit oz

Dati+ 32 Dagit 033 D3git Eiteeereereereeeeeeeeeeseseeeeseeseeseressesson (3.7)
Keterangan :

LOG = logaritma natural

KM = jumlah penduduk miskin dalam ribu jiwa.

PDRB = PDRB dalam miliar rupiah

AG =agrishare dalam persen

AMH = angka melek huruf dalam persen

RLS = rata-rata lama sekolah dalam tahun

D2 = 1 untuk Prov. NAD D2 = 0 untuk Prov.ihaya
D3 =1 untuk Prov. Sumut D3 = 0 untuk Provinbhga
D4 =1 untuk Prov. Sumbar D4 = 0 untuk Provniga
D5 = 1 untuk Prov. Riau D5 = 0 untuk Prov.rraia

D6 =1 untuk Prov. Jambi D6 = 0 untuk Provinbga



D7

D8

D9

D10

D11

D12

D13

D14

D15

D16

D17

D18

D20
D21
D19
D22
D23
D24
D25
D26
D27
D28
D29

D30

= 1 untuk Prov. Sumsel
=1 untuk Prov. Bengkulu
=1 untuk Prov. Lampung
=1 untuk Prov. Kep. Babel

=1 untuk Prov. Kep. Riau
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D7 = 0 untuk Provinbga
D8 = 0 untuk Prbainnya
D9 = 0 untuk Pricainnya
D10 = 0 untukwiainnya

D11 = 0 untuk Proainnya

=1 untuk Prov. DKI Jakarta D12 = 0 untuk\RrLainnya

=1 untuk Prov. Jabar
=1 untuk Prov. Jateng
= 1 untuk Prov. DIY

= 1 untuk Prov. Banten
= 1 untuk Prov. Bali

= 1 untuk Prov. NTB
=1 untuk Prov. NTT

= 1 untuk Prov. Kalbar
=1 untuk Prov. Kalteng
=1 untuk Prov. Kalsel
=1 untuk Prov. Kaltim
=1 untuk Prov. Sulut
=1 untuk Prov. Sulteng
= 1 untuk Prov. Sulsel

= 1 untuk Prov. Sultara
= 1 untuk Prov. Gorontalo
=1 untuk Prov. Sulbar

= 1 untuk Prov. Maluku

D13 = 0 untuk Prainhya
D14 = 0 untuk Ptamnya
D15 = 0 untuk Prowaihnya
D16 = 0 untuk Pitainnya
D17 = GuinProv. Lainnya
D18 = 0 untuloPrLainnya
D19 = 0 untuk Prbginnya
D20 = 0 untuk Prowirinya
D21= 0 untuk Pribainnya
D22 = 0 untuk Prbainnya
D23 = 0 untuk Prowaihnya
D24 = 0 untuk Prbainnya
D25 = 0 untuk Piminnya
D26 = 0 untuk Proainnya
D27 = 0 untuk Proaininya
D28 = 0 untuk Proginnya
D29 = 0 untuk Provinbga

D30= 0 untuk Provirlrgya
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D31 = 1 untuk Prov. Malut D31 = 0 untuk Prov.aya
D32 =1 untuk Prov Papua Barat D32 = 0 untuk/Plrainnya
D33 =1 untuk Prov Papua D33 = 0 untuk Provnhga
o1 = intercept benchmark (acuan)

02 032 = diferential intercept koefisien

B1- B3 = koefisien regresi

E = error

Pendekatan dengan memasukkan variabel boneka kanali dengan
sebutan model efek tetafixed effect) atau Least Square Dummy Variable
(LSDV).

. Pendekatan efek acaRandom Effect)

Keputusan untuk memasukkan variabel boneka dalanelhedek tetap
(fixed effect model) tak dapat dipungkiri akan dapat menimbulkan
konsekuensi(trade off). Penambahan variabel boneka ini akan dapat
mengurangi banyaknya derajat kebebashegrée of freedom) yang pada
akhirnya akan mengurangi efisiensi dari parametergydiestimasi. Ide
dasar di dalanRandom Effect Model (REM) adalah jikaFixed Effect Model
(FEM) ui diasumsikan berkorelasi dengan regresgrnigka di dalam data
panel ui tidak berkorelasi dengan (X) yang bersRandom, sehingga
menghasilkan persamaan sebagai berikut:

Log Yit =Bo + P21 LOG Xit & F Ut coeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeieeeeeiinn (3.8)
Log Yit =Bo + B1 LOG Xit + Wit cevvveeeiiiiiiiiiiiee e, 3.9
data yang di dalamnya melibatkan korelasi aateor term (Wj; ) pada

persamaan di atas terdiri dari+ u; . Masing- masing komponesrror
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tersebut tidak berkorelasi satu sama lain dan tigedkorelasi antar unit
baik lintas unit €ross section) maupun antar waktuifne-series). Error term
adalah homokedastik.
3. MetodePooled Least Squares (PLS) atau metod€ommon
Model pertama menggunakan data yang digabung kemuiestimasi
merupakan penggunaan metdéeoled Least Squares (PLS) atau metode
Common. Koefisiennya menggambarkan dampak variabel inuthgre
terhadap variabel dependen konstan untuk setiags section dan time
series. Artinya metode ini tidak memperhitungkamature’ dari perubahan
yang terjadi di setiapross section dantime series sehingga kompleksitas
kenyataan sebenarnya tidak dapat dicerminkan dataetode ini.
Persamaan model PLS sebagai berikut:
LOG Yit =0 4+ B LOG Xit Ut wevvvrrnnnniiiiiieeeeeeeereeeeeeeeeeeennnnnnns (3.10)
i=1,..,N dant=1,...K
Di mana N adalah jumlah undross section (individu) dan T adalah
jumlah time series (periode waktu). Proses estimasi menggunakan metod
PLS dilakukan dengan menggabungkan wndss section dan unittime
series sehingga menghasilkan jumlah observasi sebanyakAsdmsi dasar
pada pendekatan PLS adalah nilai intersgplén nilai slopefl) antar unit
cross section dan unittime series adalah konstan/sama.
3.4.3. Pemilihan Model
Sebelum dilakukan pembahasan hasil model regresel pdata, akan

dilakukan pemilihan model terbaik yang akan digamakebagai dasar melakukan



51

analisis. Dalam pemilihan model regresi panel dazat dilakukan tiga pengujian
untuk mendapatkan model terbaik, yaitu : (1) Ujgriikansi Fixed Effect
digunakan untuk memilih apakah model yang digunaRaoied Least Square
atauFixed Effect. (2) LM_test adalah pengujian untuk memilih moBelS atau
model Random Effect. (3) Uji Hausman digunakan untuk memilih moéeked
Effect atauRandom Effect (Baltagi, 2005).
3.4.3.1 Uji Signifikansi Fixed Effect

Uji signifikansiFixed Effect digunakan untuk memilih apakah model yang
digunakanPooled Least Square atauFixed Effect. Dalam pengujian ini dilakukan
hipotesa sebagai berikut :

Ho : Model PLS Restricted)
H; : ModelFixed Effect (Unrestricted)

Formulasi untuk menguiji hipotesa diatas mengguna&k&tatistik seperti

rumus dibawah ini :

(RHrR—RR)/m

F-statistik = (1—R12]R)(n—k) ........................................................... (3.11)
Keterangan :

R%R : koefisien determinasi dari model regrgsrestricted

R%R . koefisien determinasi dari model regriesstricted

M : jumlah koefisien pada modeestricted
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N : jumlah observasi

K : jumlah koefisien pada modehrestricted

Jika nilai F-Statistik hasil pengujian lebih besari F-Tabel, maka hipotesa nol
ditolak sehingga model yang kita gunakan adalah einéixed Effect dan

sebaliknya.

3.4.32Uji LM_Test
LM_Test adalah pengujian untuk memilih model Pt&i1anodeRandom
Effect. Dalam pengujian ini dilakukan dengan hipotesagabberikut:

Ho : Model PLS Restricted)

Hi : ModelRandom Effect (Unrestricted)

Formulasi untuk menguji hipotesa diatas menggunakéel distribusi

chi_squares seperti yang dirumuskan oleh Breusch_Pagan:

2
nT T e
LM = S “] e 1 Lo 3.12)
2(T-1) 1Zt 1 lt
Keterangan :
YR el = Restricted Residual Sum Sguare (merupakan Sum of

Square Residual dari estimasi panel dengan metdmled

Least Square/common intercept)

LT en]? = jumlaherror dari pendekataRooled Least Square
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N = jumlah dataross section
T = jumlah datdime series

Jumlah nilai LM_Testy Stat) hasil pengujian lebih besar dgriTabel, maka hipotesa

nol ditolak sehingga model yang kita gunakan adataddel Random Effect dan

sebaliknya.

3.4.3.3 Uji Hausman_Test
Uji Hausman digunakan untuk memilih modieked Effect atauRandom
Effect. Hipotesa penguijian ini sebagai berikut
Ho : ModelRandom Effect
H : ModelFixed Effect
PenghitunganHausman Test menggunakan prograneviews 6. Jika nilai
Hausman Test hasil pengujian lebih besaari x> Tabel, maka hipotesa nol ditolak
sehingga model yang kita gunakan adalah mbad Effect dan sebaliknya.
3.4.4 Uji Asumsi Klasik
Untuk menghasilkan model yang sahih secara teomiigdka model regresi
harus memenuhi asumsi-asumsi klasik. Hal ini diyserh agar hasil yang
diperoleh dapat konsisten dan efisien secara télemurut Gujarati (2003) ada 11
asumsi utama yang mendasari model regresi liniasilkkldengan menggunkan
ordinary least square (OLS) atau yang dikenal dengan asumsi klasik :
a. Model regresi linear, artinya linear dalam paramete
b. Nilai X diasumsikan non-stokastik, artinya nilai anggap tetap

dalam sampel yang berulang.
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c. Nilai rata-rata kesalahan adalah nol.

d. Homokedastisitas, artinya varians kesalahan santak usetiap
periode (Homo=sama, Skedastisitas=sebaran).

e. Tidak ada autokolerasi antar kesalahan (aptagtan pj tidak ada
kolerasi).

f.  Anataraui danyj saling bebas.

g. Jumlah observasi, n harus lebih besar daripadaajurphrameter
yang diestimasi (jumlah variabel independen).

h. Adanya variabilitas dalam Xi, artinya nilai Xi harbeda.

i. Model regresi telah dispesifikasi secara benargaerkata lain tidak
ada bias (kesalahan) spesifikasi dalam model yangmdkan dalam
analisis empirik.

j. Tidak ada multikolinearitas yang sempurna antar iabat
independen.

k. Nilai kesalahami terdistribusi secara normal.

Proses pengujian asumsi klasik dilakukan bersanmagagte proses uiji
regresi sehingga langkah-langkah yang dilakukaandgdengujian asumsi klasik
menggunakan langkah kerja yang sama dengan uggiedxda empat uji asumsi
klasik yang harus dilakukan terhadap suatu modglese tersebut yaitu deteksi
normalitas, deteksi multikolinearitas, deteksi hatedastisitas, dan deteksi
autokolerasi. Pengujian asumsi klasik ini dilakuk@dengan bantuasoftware

eviews 6.
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3.4.4.1 Deteks Normalitas

Deteksi normalitas bertujuan menguji apakah nilaore (Eit) dalam
model regresi mempunyai distribusi normal atau kiidBalam penelitian ini
menggunakardarque-Bera test (J-B test) untuk melihat apakah data terdistribusi
normal atau tidak. Dengan hipotesis :

a. Ho: Sampel berasal dari populasi yang berdistribaginal

b. Hj: Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistr normal

Dalam uji ini dilihat probabilitas dadarque-Bera test (J-B test), apabila
probabilitas Jarque-Bera lebih besar dari 5 % (dengan menggunakan tingkat
signifikansi 5%), maka data berdistribusi normahuatdengan kata lain oH
diterima (Wing Wahyu Winarno, 2009).
3.4.4.2 Deteksi Multikoliearitas

Salah satu asumsi model regresi klasik adalah tidekdapat
multikolinearitas diantara variabel independen halmmodel regresi. Menurut
Guijarati (2003) multikolinearitas berarti adanyalbbingan sempurna atau pasti
antara beberapa variabel independen dalam modekesieg Masalah
multikolinieritas mengakibatkan adanya kesulitanukndapat melihat pengaruh
variabel penjelas terhadap variabel yang dijelasKdnltikolineritas dalam
penelitian dideteksi dengan melihat:

» Koefisien korelasi antar variabel-variabel indepand Kaidah yang
digunakan adalah apabila nilai koefisien korelasiaea dua variabel

independen lebih dari 0,8 maka terdapat multikaliitas.
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3.4.5.3 Deteks Heterokedastisitas

Salah satu uji penting dalam regresi linier klaailalah bahwa gangguan
yang muncul dalam regresi populasi adalah homoskisdas, yaitu semua
gangguan memiliki varians yang sama atau variatiespsgangguan yang dibatasi
oleh nilai tertentu mengenai pada variabel-variadhdependen berbentuk nilai
konstan yang sama dengah Dan jika suatu populasi yang dianalisis memiliki
gangguan yang variansnya tidak sama maka mengsikiica terjadinya kasus
heteroskesidastisitas. Artinya setiap observasi po@yai reliabilitas yang
berbeda akibat perubahan dalam kondisi yang mb&tkangi tidak teragkum
dalam spesifikasi model. Konsekuensi estimasi OL%a j terjadi
heteroskesidastisitas adalah penaksir OLS tetak tdlas dan konsisten tetapi
penaksir tidak lagi efisien karena variansnya tildak minimum (Gujarati, 2003).
Dengan hipotesis:

Ho . Data dari model empiris tidak terdapat heterakéditas atau

asumsi homokedastisitas terpenuhi.

Ha . Data dari model empiris terdapat heterokesitasi atau asumsi

homokedastisitas tidak terpenuhi.

Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroksities dapat
dilakukan dengan menggunakan Wreusch-Pagan-Godfrey (BPG). Uji ini
merupakan penyempurnaan uji Goldfeld-Quandt. UGB memerlukanxzhnung
untuk mendeteksi heterokedastisit@%-.mng diperoleh dari RSS hasil regresi dan
o° untuk menghasilkan ;pdengan asumsi; diniar berhubungan dengan; X

(variabel demografi) maka regresi menghasilkan H&&zhimnf Y% ESS. Dalam
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uji ini apabilaxzhnung lebih kecil dariy’ Tabel maka data tersebut tidak terdapat
heterokedastisitas atau dengan kata lagndiderima (Wing Wahyu Winarno,
2009).

3.4.5.4 Deteksi Autokolerasi

Autokorelasi adalah keadaan dimanaisturbance term pada
periode/observasi tertentu berkorelasi dengamlisturbance term  pada
periode/observasi lain yang berurutan, dengan Ikata disturbance term tidak
random (Gujarati dalam Firmansyah,2009).

Salah satu cara yang digunakan untuk mendetekeka@eaiasi adalah
dengan uji Breusch & Godfrey Test (BG test) (@afja2003). Pengujian ini
dilakukan dengan meregresi variabel penggangglengan menggunakan model
autoregressive dengan ongeebagai berikut:

ut=p1Ug1+p2U-o+...... PpUtp FEteeevveiie it (3.113)

Dengan Ho adalapl = p2.....p,p = 0, dimana koefisienautoregressive
secara keseluruhan sama dengan nol, menunjukkak tetdapat autokorelasi
pada setiap orde. Secara manual jika (n-p¥iRu X hitung lebih besar darix
tabel, maka hipotesis nol yang menyatakan bahvek tatla autokorelasi dalam
model ditolak (Firmansyah, 2009).

3.5 Pengujian Statistik Analisis Regresi

Uji signifikansi merupakan prosedur yang digunakamuk menguji
diterima atau ditolaknya (secara statistik) hagotesis nol (k) dari sampel.
Keputusan untuk mengolah ibuat berdasarkan nilai uji statistik yang dipeino

dari data yang ada (Gujarati, 2003).
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Uji statistik terdiri dari pengujian koefisien regi parsial (uji t),
pengujian koefisien regresi secara bersama-sam&)(ujan pengujian koefisien
determinasGoodness of fit test (R?).

351 Koefisien Determinasi (R%)

Guijarati (2003) menyatakan bahwa koefisien deteasii@) digunakan
untuk mengetahui sampai seberapa besar persemidas dalam variabel terikat
pada model dapat diterangkan oleh variabel bebadtilg (R%) adalah antara nol
dan satu. Nilai (B yang kecil (mendekati nol) berarti kemampuan sattiabel
dalam menjelaskan variabel dependen amat terbidii@s.yang mendekati satu
berarti variabel-variabel independen memberikan giaisemua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.

Kelemahan mendasar penggunaan determinasi adaésh térhadap
jumlah variabel independen yang dimasukkan ke datedel. Setiap tambahan
satu variabel pasti meningkat tidak peduli apakahabel tersebut berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel dependen. ®#gbna itu, banyak peneliti
menganjurkan untuk menggunakan nidgjusted (R?) pada saat mengevaluasi
model regresi yang terbalik.

3.5.2 Pengujian Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabelalzel independen
secara keseluruhan signifikan secara statistik ndataempengaruhi variabel
dependen. Apabila nilai F statistik lebih besan ddai F tabel maka variabel-
variabel independen secara keseluruhan berpentgthddap variabel dependen.

Hipotesis yang digunakan :
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HO : B1=p2=P3=B4 =0

H1:B1=B2=p3=Pp4+£0

Pada tingkat signifikasi 5 persen dengan kriteriengujian yang
digunakan sebagai berikut :

1. Ho diterima dan H ditolak apabila F statistik < F tabel, yang aréiny
variabel penjelas secara serentak atau bersamatsiakanempengaruhi
variabel yang dijelaskan secara signifikan.

2. Ho ditolak dan H diterima apabila F statistik > F tabel, yangnys
variabel penjelas secara serentak dan bersama-sansnpengaruhi
variabel yang dijelaskan secara signifikan.

3.5.3 Pengujian Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Uji signifikansi parameter individual (uji t) dilakan untuk melihat
signifikansi dari pengaruh variabel bebas terhadegpiabel tidak terikat secara
individual dan menganggap variabel lain konstampoitisis yang digunakan:

1. HO : B1 < O tidak ada pengaruh antara variabel PDRB dengan
jumlah penduduk miskin.
H1 : B1 < 0 ada pengaruh negatif antara PDRB dengan ajuml
penduduk miskin.

2. HO : B2 < 0 tidak ada pengaruh antara variaBgtishare dengan
jumlah penduduk miskin.
H1 : B2 < 0 ada pengaruh negatif antara vari#gelshare dengan

jumlah penduduk miskin.
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3. HO : B3 < 0 tidak ada pengaruh antara variabel Rata-RataaLam
Sekolah dengan jumlah penduduk miskin.
H1 : B3 < 0 ada pengaruh negatif antara variabel Rata-Bata
Sekolah dengan jumlah penduduk miskin.
4. HO :p4 <0 tidak ada pengaruh antara variabel Angka MeleiuH
dengan jumlah penduduk miskin.
H1 : p4 < 0 ada pengaruh negatif antara variabel Angkéele
Huruf dengan jumlah penduduk miskin.
Pada tingkat signifikansi 5 persen dengan pengujiang digunakan
adalah sebagai berikut:
a. Jika t-statistik > t-tabel maka HO ditolak, artingalah satu variabel
independen mempengaruhi variabel dependen segaifiksin.
b. Jika t-statistik < t-tabel maka HO diterima, aringalah satu variabel

independen tidak mempengaruhi variabel dependemasignifikan.





